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ABSTRAK

UJI EFEKTIVITAS DAYA HAMBAT EKSTRAK UMBI BAWANG
DAYAK (Eleutherine palmifolia) TERHADAP PERTUMBUHAN
BAKTERI Staphylococcus aureus

Oleh : Raudatun Hasanah

Eleutherine palmifolia termasuk tanaman yang banyak ditemukan di wilayah
Kalimantan Tengah. Tanaman E. palmifolia dipercaya memiliki senyawa
metabolit sekunder yaitu alkaloid, fenolik, flavonoid, triterpenoid, saponin dan
steroid yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Bakteri Staphylococcus aureus
merupakan flora normal pada kulit saluran pernafasan dan saluran pencernaan
makanan pada manusia. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
ekstrak umbi E. palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. Umbi E.
palmifolia akan diekstrak menggunakan ekstraksi dingin metode maserasi dengan
menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak akan dibuat berbagai variasi
konsentrasi dan diberi perlakuan terhadap bakteri S. aureus dengan metode difusi
yaitu Kirby Bauer. Desain penelitian yang digunakan adalah True eksperimental
dimana pada penelitian ini menggunakan kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol. Hasil rata-rata pengukuran zona hambat yang terbentuk pada setiap
variasi konsentrasi ekstrak umbi E. palmifolia yaitu 5 mg/ml =5,6 mm, 10 mg/ml
= 7 mm, 15 mg/ml= 8 mm, 20 mg/ml = 9,5 mm, 25 mg/ml = 10,4 mm. Pada
konsentrasi 5 mg/ml dengan kategori lemah dan pada konsentrasi 10 mg/ml, 15,
mg/ml, 20 mg/ml, 25 mg/ml dengan kategori sedang dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus. Analisa data menggunakan uji One Way ANOV A
dengan program SPSS versi 21 dengan hasil signifikasi 0, 543 dimana nilai p >
0,05 yang berarti Ho diterima. Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan
signifikan setiap variasi konsentrasi.

Kata Kunci: Efektivitas, Eleutherine palmifolia, Staphylococcus aureus, EKkstrak,
Daya Hambat.



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF THE INVOLVEMENT OF DAYAK ONION
(Eleutherine palmifolia) tuber extract ON THE GROWTH OF THE
BACTERIA OF Staphylococcus aureus

By: Raudatun Hasanah

Eleutherine palmifolia is a plant that is commonly found in Central Kalimantan.
Plant E. palmifolia is believed to have secondary metabolites, namely alkaloids,
phenolics, flavonoids, triterpenoids, saponins and steroids that can function as
antibacterial. Staphylococcus aureus bacteria is a normal flora on the skin of the
respiratory tract and digestive tract of food in humans. The purpose of this study
was to determine the effect of E. palmifolia tuber extract on the growth of S.
aureus bacteria. Bulbs of E. palmifolia will be extracted using cold extraction
maceration method using 70% ethanol as solvent. The extract will be made in
various concentrations and treated against S. aureus bacteria by the Kirby Bauer
diffusion method. The research design used was True experimental where in this
study used the treatment group and the control group. The average results of the
measurement of the inhibition zone formed at each variation of the concentration
of E. palmifolia tuber extract were 5 mg/ml = 5.6 mm, 10 mg/ml = 7 mm, 15
mg/ml =8 mm, 20 mg/ml = 9.5 mm, 25 mg/ml = 10.4 mm. At a concentration of
5 mg/ml with a weak category and at a concentration of 10 mg/ml, 15, mg/ml, 20
mg/ml, 25 mg/ml with a moderate category in inhibiting the growth of S. aureus
bacteria. Data analysis using One Way ANOVA test with SPSS version 21
program with a significance result of 0.543 where p value > 0.05 which means Ho
is accepted. Ho is accepted, meaning that there is no significant difference in each
concentration variation.

Keywords: Effectiveness, Eleutherine palmifolia, Staphylococcus aureus, Extract,
Inhibitory Power.



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Pangkalan Bun pada tanggal 13 November 2002 dari
seorang Ibu bernama Arbaenah dan seorang Ayah bernama Muhdin. Penulis
merupakan putri kedua dari tiga bersaudara.

Tahun 2008 penulis menyelesaikan pendidikan di SD Negeri Baru 4
Kelurahan Baru. Tahun 2014 penulis menyelesaikan pendidikan di SMP Negeri 6
Arut selatan. Tahun 2016 kelas X semester | penulis tercatat menjadi salah satu
siswa di Madrasah Aliyah Negeri Kotawaringin Barat, sampai penulis
menamatkan pendidikan Madrasah pada Tahun 2019, dan pada tahun yang sama
lulus seleksi masuk STIKES Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun, melalui
jalur PMDK. Penulis memilih Progran Studi D-111 Analis Kesehatan dari empat
pilihan program studi yang ada di STIKES Borneo Cendekia Medika Pangkalan
Bun.

Pengalaman berorganisasi penulis selama di STIKES Borneo Cendekia
Medika Pangkalan Bun diantaranya, Bendahara Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM) periode 2019/2021, Pengurus Bidang Kewirausahaan Himpunan
Mahasiswa (HIMA) D 111 Analis Kesehatan periode 2019/2021.

Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya.

Pangkalan Bun, 29 Mei 2022

Raudatun Hasanah



MOTTO HIDUP

“Teruslah berdoa dan berusaha dalam mencapai sebuah tujuan”

Vi



LEMBAR PERSETUJUAN KARYA TULIS ILMIAH

Judul KTI : Uji Efektivitas Daya Hambat Ekstrak Umbi Bawang
Dayak  (Eleutherine  palmifolia)  Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus.

Nama Mahasiswa : Raudatun Hasanah

NIM : 19.34.10005

Program Studi : D-I11 Analis Kesehatan
Menyetujui

Komisi Pembimbing

Pembimbing Utama Pembimbing Anggota
Febri Nur Ngazizah, S.Pd.,M.Si Iglila Romaidha, S.Si., M.Sc
NIDN : 1108029102 NIDN : 1112039301

vii



LEMBAR PENGESAHAN

Uji Efektivitas Daya Hambat Ekstrak Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia)
Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Mencapai Gelar
Ahli Madya Kesehatan

Disusun oleh

Raudatun Hasanah
NIM :19.34.10005

Komisi Penguji,

Penguji Utama
Larantika Hidayati, SST., M. Imun \%‘\ ..... )
NIDN. 1119089401

Penguji Anggota

1. Febri Nur Ngazizah, S.Pd., M.Si (&z)

NIDN. 1108029102
2. Iqlila Romaidha, S.Si., M.Sc (M

NIDN. 1112039301

Pangkalan Bun, 29 Mei 2022

Mengetahui,

Ketua STIKes BCM Ketua Program Studi

=DM Analis Kesehatan

-
e
e s S
Dr_l. whluk Sulistiyono, M.Si — .mr_a,llidavati, SST., M. Imun
NIK : 01.04.024 TN / "NIDN: 1119089401

viii



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Raudatun Hasanah
NIM : 193.410.005
Program Studi : Program Studi D 111 Analis Kesehatan

Menyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah (KTI) yang berjudul : “Uji
Efektivitas Daya Hambat Ekstrak Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia)
Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus” adalah bukan Karya Tulis IImiah
orang lain baik sebagian maupun keseluruhan, kecuali dalam bentuk kutipan yang
telah disebutkan sumbernya.

Demikian surat penyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan

apabila tidak benar saya bersedia mendapatkan sanksi.

Pangkalan Bun, 29 Mei 2022
Yang menyatakan
P A ]

e 9
1
MIAkpAE>

I PEL—
S

B R0 AKX024424585

Raudattin'Hasanah




KATA PENGANTAR

Puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT penulis haturkan atas segala

rahmat, hidayah dan karunia-Nya sehingga karya tulis ilmiah yang berjudul “Uji

Efektivitas Daya Hambat Ekstrak Umbi Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia)

Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus” dapat selesai tepat pada

waktunya.

Penyusunan Karya Tulis lImiah ini diajukan sebagai syarat menyelesaikan

pendidikan Diploma 111 Analis Kesehatan. Dalam penyusunan Karya Tulis llmiah

ini penulis banyak mendapat bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

dengan tulus penulis mengucapkan terimakasih kepada :

1.

Dr. Ir. Luluk Sulistiyono, M.Si. Ketua Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Borneo
Cendekia Medika Pangkalan Bun.

Lieni Lestari, SST., M.Tr.Keb. Wakil Ketua 1 Bidang Akademik Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun.

Rahaju Wiludjeng, SE., MM. Wakil Ketua Il Bidang Keuangan Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun.

Larantika Hidayati, SST., M. Imun Ketua Program Studi Diploma Il Analis
Kesehatan.

Febri Nur Ngazizah, S.Pd., M.Si. Pembimbing utama yang banyak membantu
dan memberikan masukan sehingga KTI ini dapat terselesaikan dengan tepat
waktu.

Iglila Romaidha, S.Si., M.Sc selaku Pembimbing Il yang telah banyak
memberikan saran dalam pembuatan Karya Tulis IImiah.

Larantika Hidayati, SST., M. Imun Selaku Penguji yang telah banyak
memberikan saran dan masukan dalam pembuatan KTI ini.

Bapak, Ibu, Adik dan seluruh keluarga atas cinta, do’a dan dukungan moral
dan material yang selalu diberikan sehingga KTI dapat selesai padawaktunya.
Teman-teman Mahasiswa Diploma Il Analis Kesehatan, atas dukungan dan
do’a yang selalu terpanjatkan untuk penulis dalam penyusunan KTI sehingga

lancar dan dimudahkan tepat pada waktunya.



Harapan penulis bahwa KTI ini dapat bermanfaat bagi pembaca untuk
menambah wawasan dan pengetahuan baru tentang “Uji Efektivitas Daya Hambat
Ekstrak Umbi Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia) Terhadap Pertumbuhan
Bakteri S. aureus ”

Penulis menyadari dalam penyusunan KTI ini masih jauh dari sempurna.
Maka saran dan kritik yang membangun penulis terima dengan tangan terbuka
demi perbaikan dan penyempurnaan KT ini.

Pangkalan Bun, 29 Mei 2022

Raudatun Hasanah

Xi



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN SAMPUL ..ottt a e e et n e e e e e i
HALAMAN JUDUL ..ottt sssnnsnsssssssnnsnsnnnnes I
AB ST R A et aa e e i
RIWAY AT HIDUP ....oiiiiiiiiiiiiiii i nsnnsnsnnnnnnnnnes Y
[ 1 N 1 T USRI UPPUPPPRPPR Vi
LEMBAR PERSETUJIUAN ... .o e e e Vil
LEMBAR PENGESAHAN. ... ..ottt nn e e e e viii
LEMBAR PERNY ATAAN ...octiitiititiiiiiiiiaiieieessasinseeerernnernnernnnsnrnnnnn.s IX
KATA PENGANTAR L.coiiii ettt e st a e s e e e e e e et a e e e e e e s s e nnnnaees X
DAFTAR IS] e e e e e e a e e e e e e e s et aaeaeeaaaaans Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt rrae e e Xiil
Dl I o A = Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ... ettt assbesiuan s sbsneassessssnssssnssnssssssssnnssssnssssnnsnnns XV
BAB | PENDAHULUAN ... .o ssaenssnasnsssasanansnssnnnnsnnnnnnns 1
1.1 Latar Belakang .........ccooooiiiiiiiiiecs i 1

1.2 Rumusan Masalah ...........ccoeiiiii e 3

1.3 TUjuan PeNEITIAN . ......cciuiiiiieiiiiee et 3

1.4 MANTAAL .o..veieiiiiieeiie e ab ettt s 3

BAB I TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 4
2.1 Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia).........c....ccccoovviiiineeiiinenen. 4

2.2 StaphylOCOCCUS QUIBUS........ccveeeirireaiireaiteeeesiieeesiaeeesseanassaneesneeeesneas 6

PG IS 111111 1] T W USSR 7

2.4 EKSITAK ....veieiieieeiee e et 8

2.5 ANUDAKIEIT .oiiiieiiiii e e 9

2.6 Metode Uji ANtIDAKLErT ....vvviiiieiiiiiiiiiciie e 11

BAB 1l KERANGKA KONSEP DAN HIPOTENSIS........ccccooviiiiiiiiiieiiee, 13
3.1 Kerangka KONSEP ..cccuvreeiuveieiiieeiiieecciiee s ibeaeesene e sireesnvasasnaeeesreeeanes 13

3.2 Penjelasan Kerangka KONSEP ........vecivireiiiee i ciie e 14

3.3 HIPOLESIS .ottt 14

BAB IV METODE PENELITIAN ...ttt 15
4.1 Waktu dan Tempat Penelitian ............cccooreivieeiinc e 15

4.1.1 WaKtu Penelitian....cc...ccviiiie i 15

4.1.2 Tempat Penelitian ..........cccccoiiiiiiiie e 15

4.2 Desain Penelitian ..........ccociiiiioiiiiie e 15

4.3 Populasi, Sampel dan Objek Penelitian ............cccccoevveiiiveeviie e, 15

4.4.1 POPUIASI ....oeeiiiee ittt 15

4.4.2 SAMPEL.....oeiiiiee e 16

4.4.3 Objek Penelitian ...........ccooveeiiiieeiiie e 16

A4 VAriahel......oooiieie 16

4.5 Jenis dan SKala Data...........cooveieiiiiiiiiieii e 16

4.6 Kerangka KEerja.........ccoiiuiiiiiiiiiie i 17

Xii



4.7  InStrumen PeNeIITIAN ... coevee e 18

A7 1 ALRL. ..o 18

A.7.2 BANAN ..o 18

4.8 ProSeaUr KEIJA.......coiuiiiieiiieiie sttt 18

4.9 Pengumpulan dan Pengolahan Data ...........cccooveiiiiiiiiiieniicniee, 21

4.10 ANALISA DALA ......ccuviiiieiiiesiee et 22

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN .....cooiiiiiiieie e 23
5.1 HASH oo 23

5.2 Pembahasan.........ccoiiiiiiiiiii i 24

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 35
6.1 KeSIMPUIAN ..ot 35

6.2 SEIBSS .. ... .oneereerenneenng e omengeeenrernessanennessas AEOOTER < cceeerenees 35
DAFTAR PUSTAKA .ttt tb et ab e 36
LAMPIRAN L.ttt sttt ettt et et nbe e 47

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Tumbuhan Eleutherine palmifolia ...........cccoooeiiiiiniiie, 5
Gambar 2.2 StaphylOCOCCUS QUIBUS ........coiveeiiieiiiieiie ittt 6
Gambar 3.1 Kerangka KONSeptual ...........cccooiiiiiiiiiiiiiieie e 13
Gambar 4.1 Kerangka KEerJa .........ccoviiiiiiiiieiiieiie et 17
Gambar 5.1 Zona Hambat Pada Bakteri S. @Ureus ...........cccccovveriveniieiiieninennnn 23
Gambar 5.2 Rata-Rata Zona Hambat Pada setiap Variasi Konsentrasi................ 24

Xiv



DAFTAR TABEL
Halaman

Tabel 4.1 Klasifikasi Respon Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri..................... 21
Tabel 5.1 Perhitungan Zona Hambat Pada Setiap Pengulangan Konsentrasi ...... 23

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Etanol Umbi E. palmifolia........ 48
Lampiran 2. Tahapan Pembuatan Simplisia Umbi E. palmifolia...................... 50
Lampiran 3. Tahapan Pembuatan Ekstrak Umbi E. palmifolia ......................... 52
Lampiran 4. Tahapan Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak......................... 54
Lampiran 5. Tahapan Pembuatan Media NA ..........ccoooeiiiiriiiie e 55
Lampiran 6. Tahapan Uji AntibDakteri.........cccooovieiiiiienieeeec e 56
Lampiran 7. Tahapan Pengukuran Zona Hambat.............ccccccccveviireiineninnnne, 57
Lampiran 8. Output Hasil Analisis Data One Way ANOVA............cccccvveviennne. 58
Lampiran 9. Kartu Bimbingan Pembimbing Utama............ccccceeviieeiiieeiinnnne, 64
Lampiran 10. Kartu Bimbingan Pembimbing Kedua.............ccccvveviiveiiireiinnnne, 65

XVi



BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kalimantan memiliki hutan dengan tanaman yang beranekaragam.
Tanaman dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bagian dari kehidupan, baik
sebagai sumber pangan, maupun sebagai sumber bahan obat alternatif. Salah
satu tanaman yang banyak digunakan sebagai pengobatan oleh masyarakat
Kalimantan adalah bawang dayak (Eleutherine palmifolia) (Prayitno et al.,
2018).

Eleutherine palmifolia termasuk tanaman yang mudah ditemukan di
wilayah Kalimantan Tengah. Bagi masyarakat Dayak, E. palmifolia dapat
mengobati berbagai macam penyakit seperti penyakit jantung, penyakit tumor
dan untuk meningkatkan daya tahan tubuh (Lestari et al., 2019). Tanaman E.
palmifolia dipercaya sebagai obat karena terdapat senyawa metabolit
sekunder yaitu alkaloid, fenolik, flavonoid, triterpenoid, saponin dan steroid
yang dapat berfungsi sebagai antibakteri (Novaryatiin et al., 2019).

Antibakteri merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan dan
dapat mematikan bakteri dengan cara menggangu metabolisme bakteri.
Antibakteri digunakan untuk mengobati penyakit infeksi yang disebabkan
oleh bakteri (Menon & Arif, 2017). Jenis bakteri yang dapat menyebabkan
infeksi antara lain bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi,
Porphyromonas gingivalis dan Stapylococcus aureus (Putri et al., 2020).

Bakteri S. aureus merupakan bakteri flora normal gram positif. Flora
normal adalah kumpulan mikroorganisme secara alami berada pada
permukaan luar atau dalam tubuh manusia sehat. Bakteri S. aureus
merupakan flora normal pada kulit, saluran pernafasan dan saluran
pencernaan makanan pada manusia (Lutpiatina, 2017). Flora normal ini dapat
berubah menjadi patogen apabila jumlahnya yang berlebih dari kadar
normalnya. Setiap orang pernah mengalami infeksi bakteri S. aureus dengan
derajat keparahan yang berbeda, dari keracunan makanan, infeksi kulit hingga

infeksi yang mengancam jiwa (Yunus et al., 2019).



Meningkatnya infeksi bakteri S. aureus berkisar dari terendah sebanyak
1% di beberapa Negara Eropa dan Amerika hingga 40% dibeberapa tempat
Asia, Amerika Latin dan Sub-Sahara Afrika. Pada tahun 1987, suatu survei
prevalensi meliputi 55 Rumah Sakit di 14 negara berkembang empat wilayah
WHO (Eropa, Mediterania Timur, Asia Tenggara dan Pasifik Barat)
menemukan rata-rata 8,7% dari seluruh pasien Rumah Sakit menderita infeksi
nosokomial. Infeksi Nosokomial merupakan infeksi yang disebarkan melalui
lingkungan rumah sakit. Jadi pada setiap saat, terdapat 1,4 juta pasien di
seluruh dunia terkena komplikasi infeksi bakteri S. aureus (Rahmadani et al.,
2017). Prevalensi bakteri S. aureus berkisar 23,5% di seluruh dunia, keadaan
ini sesuai dengan kecenderungan meningkatnya infeksi bakteri S. aureus di
Indonesia dari tahun ke tahun (Budiman et al., 2020).

Adanya peningkatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri S. aureus
tersebut perlu dilakukan pengujian antibakteri menggunakan tumbuhan yang
mempunyai efektifitas sebagai antibakteri salah satunya adalah E. Palmifolia.
Manfaat E. palmifolia sebagai antibakteri telah dibuktikan pada penelitian
Putri et al (2020) bahwa ekstrak umbi E. palmifolia dengan menggunakan
pelarut Etanol 96% memiliki efek antibakteri pada bakteri S. aureus dengan
daya hambat sedang dan tinggi. Selain itu, pada penelitian Indriani et al
(2019) didapatkan hasil ekstrak umbi E. palmifolia dengan pelarut etanol
70% memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis
dengan daya hambat sedang. Penelitian yang dilakukan putri et al., (2020)
menggunakan umbi E. palmifolia dengan pelarut etanol 96% dapat
menghambat bakteri S. aureus . Selain itu, penelitian yang dilakukan
Kumalasari et al., (2021) menggunakan pelarut etanol 70% efektif sebagai
pelarut dalam proses ekstraksi dapat menarik senyawa-senyawa kimia yang
ada pada umbi E. palmifolia.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian uji antibakteri menggunakan E.
palmifolia tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti uji hambat ekstrak umbi E.
Palmifolia terhadap bakteri S. aureus dengan menggunakan pelarut etanol

70%. Penggunaan pelarut etanol 70% karena pelarut etanol 70 % merupakan



pelarut universal yang dapat mengekstraksi senyawa polar maupun non polar
(Yuniasih, 2018).
1.2 Rumusan masalah
Bagaimana pengaruh ekstrak etanol umbi E. palmifolia dalam
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus ?
1.3 Tujuan
Mengetahui pengaruh ekstrak etanol umbi E. palmifolia terhadap
pertumbuhan bakteri S. aureus.
1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan dan informasi serta sebagai acuan pembelajaran tentang
pengaruh ekstrak etanol umbi E. palmifolia terhadap pertumbuhan
bakteri S. aureus.
1.4.2 Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
masyarakat tentang manfaat umbi E. palmifolia sebagai antibakteri
serta dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan lebih
lanjut untuk penelitian selanjutnya terutama mengenai pengaruh
ekstrak etanol umbi E. palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri S.

aureus.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia)

Eleutherine palmifolia memiliki nama lain Eleutherine american,
Eleutherine bulbosa, Eleutherine subayphyla, Eleutherine citriodora,
Eleutherine guatemalensis, Eleutherine latifolia, Eleutherine longifolia,
Eleutherine plicata, Eleutherine anomala. Di Indonesia, tanaman ini juga
dikenal dengan nama bawang merahenggy, bawang hantu, bawang sabrang
atau bawang arab (Prayitno et al., 2018).

Klasifikasi E. palmifolia sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Asparagales

Famili . Iridaceae

Genus : Eleutherine

Spesies : Eleutherine palmifolia (L) Merr. (ITIS, 2021)

Eleutherine palmifolia banyak terdapat di daerah pegunungan
dengan ketinggian antara 600 hingga 1500 mdpl. Tanaman ini mudah
dibudidayakan dan tidak bergantung musim. Pemanenan dapat dilakukan
setelah 2-3 bulan setelah masa tanam. E. palmifolia adalah tanaman
berumbi, yang memiliki daun dengan panjang 30-50 cm, lebar 30-35 mm,
berbentuk lanset linier, dan licin. Batangnya terdiri dari satu ruas panjang.
E. palmifolia mulai menumbuhkan anakan sekitar 6 minggu setelah tanam,
dengan setiap anakan membentuk umbi. Umbi E. palmifolia terdiri dari
lapisan, berbentuk lonjong, dengan warna merah kecoklatan yang
mencolok, panjang 40-50 mm, diameter 20-30 mm dan berat 2,0-2,5 gr
(Wiendi et al., 2021).



(Dokumen Pribadi, 2021)

Umbi E. palmifolia memiliki manfaat bagi kesehatan. E. palmifolia
banyak ditemukan di daerah Kalimantan hingga Malaysia. Penduduk lokal
daerah tersebut menggunakan tanaman ini sebagai obat tradisional.
Bagian tanaman yang paling sering digunakan adalah umbi E. palmifolia
(Sirhi et al., 2017).

Umbi E. palmifolia mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, steroid, dan triterpenoid
(Setiawan dan Aninda, 2017). Kandungan E. Palmifolia tersebut dapat
bermanfaat sebagai pengobatan. Penemuan khasiat E. palmifolia sebagai
pengobatan herbal ini berasal dari kebiasaan warga pedalaman yang
menggunakan E. palmifolia sebagai obat berbagai macam penyakit yang
kemudian dilakukan penelitian sehingga ditemukan banyak manfaat E.
palmifolia sebagai pengobatan (Dengen et al., 2018).

Umbi E. palmifolia dikenal memiliki khasiat untuk mengatasi
penyakit kulit, obat penurun darah tinggi, diabetes melitus, penurun
kolesterol, kanker usus besar, wasir, pencegah stroke dan kanker (Badriah
et al., 2021). Umbi E. palmifolia mampu memperlihatkan aktivitas anti
inflamasi melalui adanya stabilitas membran (Paramita dan Muhammad,
2018). Selain itu, tanaman ini juga dapat digunakan sebagai obat penyakit
seperti kanker payudara, hipertensi, diabetes melitus, menurunkan
kolesterol, obat bisul, kanker usus dan pencegahan stroke (Yustina et al.,
2019).



Suku Dayak memanfaatkan umbi E. palmifolia untuk mengatasi
berbagai penyakit dengan cara mengkonsumsi air rebusan E. palmifolia.
Proses pembuatan air rebusan E. palmifolia yaitu E. palmifolia dipotong
kecil-kecil, kemudian dikeringkan selama 2 hari sampai benar-benar
kering dan rebus dengan air mendidih sebanyak 3 gelas sampai air tersisa
1 gelas selanjutnya, air rebusan diminum sebagai obat tradisional (Badriah
etal., 2021).

2.2 Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri patogen pada
manusia yang dapat menyebabkan infeksi. Bakteri ini tersebar di seluruh
dunia. S. aureus merupakan bakteri gram positif. Bakteri gram positif
memiliki ciri-ciri yaitu mempunyai dinding peptidoglikan yang tebal,
mempunyai sitoplasma lipid membran, tidak memiliki kepekaan terhadap
streptomysin, dan toksin yang dibentuk berupa eksotoksin dan indotoksin
(Boleng, 2015). Pada bakteri S. aureus memiliki ciri dengan bentuk coccus
berdiameter 0,8-1,0 mikron dan berkelompok menyerupai buah anggur
apabila dilihat di bawah mikroskop (Tyasningsih et al., 2010).

Bakteri S. aureus bersifat anaerob fakultatif. Bakteri anaerob
fakulatif yaitu bakteri yang dapat hidup pada kondisi sedikit oksigen. Pada
media agar, koloninya berbentuk bulat dengan diameter 1-2 mm,
cembung, buram, mengkilat dan konsistensinya lunak. Koloni yang
dibentuk berwarna abu-abu sampai kuning tua kecoklatan. Koloni bakteri
yang masih sangat muda tidak berwarna. Batas suhu untuk pertumbuhan S.
aureus adalah 15°C dan 40°C dan paling cepat berkembang pada suhu
37°C (Jawetz et al., 2010).
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Gambar 2.2 Staphylococcus aureus (Hayati et al., 2019)



Menurut ITIS (2021) klasifikasi bakteri S. aureus sebagai berikut :
Kingdom : Bacteria
Subkingdom : Posibacteria

Kelas : Bacili

Ordo : Bacillales

Famili : Staphylococcaceae
Genus : Staphylococcus
Spesies : Staphylococcus aureus

Bakteri S. aureus merupakan bakteri patogen dan dapat
menyebabkan infeksi berat pada individu sehat. Infeksi yang disebabkan
oleh bakteri ini dapat menyebabkan berbagai penyakit pada manusia.
Setiap jaringan tubuh yang terkena infeksi dapat menimbulkan gejala yang
khas misalnya peradangan (Sagita et al., 2020). Infeksi S. aureus pada
manusia memiliki tingkat keparahan yang bervariasi, mulai infeksi minor
pada kulit, infeksi saluran kemih, infeksi saluran pernafasan, sampai
infeksi pada mata (Sulistiarsi dan Fani, 2018).

Bakteri S. aureus dapat ditumbuhkan pada media NA (Nutrient
Agar). Penggunaan media NA sebagai media tanam karena media NA
merupakan media yang paling umum digunakan untuk menumbuhkan
sebagian besar bakteri dan media NA berbentuk padat sehingga dapat
digunakan untuk mengamati penampilan dan morfologi bakteri. Media NA
merupakan media berbentuk serbuk berwarna putih  kekuningan.
Komposisi utama dalam media ini adalah karbohidrat dan protein yang
terdapat pada ekstrak daging dan pepton sesuai dengan kebutuhan
sebagian besar bakteri (Thohari et al., 2019).
2.3 Simplisia
Menurut KEMENKES RI Nomor HK.01.07/MENKES/187/2017,
simplisia merupakan bahan alamiah yang digunakan sebagai obat dan belum
mengalami pengolahan. Terdapat beberapa cara pembuatan simplisia,
diantaranya: pembuatan simplisia dengan cara pengeringan, proses

fermentasi, proses pembuatan simplisia yang memerlukan air, simplisia



yang dibuat melalui proses khusus (penyulingan, pengentalan, eksudat
nabati, pengeringan sari dan proses khusus lainnya)
Menurut Mukhirani (2014) simplisia dibagi menjadi tiga golongan
yaitu:
1. Simplisisa Nabati
Simplisia nabati adalah simplisia yang berasal dari tanaman
berupa tanaman utuh, bagian tanaman, eksudat tanaman atau gabungan
antara ketiganya. Eksudat tanaman adalah isi sel yang secara spontan
atau dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya. Eksudat tanaman
dapat berupa zat-zat atau bahan-bahan nabati lainnya yang dengan cara-
cara tertentu dipisahkan/ diisolasi dari tanamannya.
2. Simplisia Hewani
Simplisia hewani adalah simplisia yang berasal dari hewan utuh
atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa
bahan kimia murni, misalnya minyak ikan (Oleum iecoris) dan madu.
3. Simplisia pelikan atau mineral
Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia berupa bahan
pelikan atau mineral yang belum diolah atau telah diolah dengan cara
sederhana dan belum berupa bahan kimia murni, contoh serbuk seng dan
serbuk tembaga.
2.4 Ekstrak

Ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan
mengekstraksi simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang
cocok. Cara untuk mendapatkan ekstrak adalah dengan melakukan
ekstraksi (Rahmawati et al., 2020).

Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan zat aktif dari suatu
padatan maupun cairan dengan menggunakan bantuan pelarut. Menurut
Sudarwati dan Hanni (2017) ekstraksi dibedakan menjadi dua macam yaitu
ekstraksi dingin dan ekstraksi panas. Ekstraksi dingin merupakan ekstraksi
yang tidak menggunakan proses pemanasan. Sedangkan ekstraksi panas
merupakan ekstraksi yang menggunakan pemanasan Saat proses

berlangsung.



Pada penelitian ini menggunakan proses ekstraksi dingin dengan
metode maserasi. Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk
simplisia dalam pelarut dan didiamkan pada suhu ruang. Proses ekstraksi
dengan metode maserasi dilakukan dengan beberapa kali pengocokan.
Pemilihan ekstraksi dingin dengan metode maserasi karena proses
dilakukan tanpa pemanasan sehingga dapat menghindari senyawa yang
dapat rusak akibat suhu panas (Badaring et al., 2020).

Berdasarkan pelarutnya metode ekstraksi dibedakan menjadi dua
yaitu ekstraksi tunggal dan ekstraksi bertingkat. Ekstraksi tunggal
merupakan ekstraksi yang hanya menggunakan satu jenis pelarut.
Sedangkan ekstraksi bertingkat menggunakan dua atau lebih pelarut
(Juliana et al., 2020).

Pelarut merupakan benda cair yang digunakan untuk melarutkan
benda padat. Proses ekstraksi dapat menggunakan 3 jenis pelarut dengan
tingkat kepolaran yang berbeda yaitu, n- heksana (non polar), etil asetat
(semipolar) dan etanol/methanol (polar). Pemilihan pelarut diperlukan
dalam proses ekstraksi, karena pelarut yang digunakan harus dapat
memisahkan atau mengekstrak substansi yang diinginkan tanpa
melarutkan zat-zat lainnya yang tidak diinginkan (Hidayah et al., 2018).

Pelarut yang digunakan pada penelitian ini adalah etanol 70%.
Karena pelarut etanol 70% dapat menarik semua komponen kimia dan
merupakan pelarut universal yang dapat menarik senyawa-senyawa yang
larut dalam pelarut non polar hingga polar (Safitri, 2021).

2.5 Antibakteri
Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat pertumbuhan dan
dapat mematikan bakteri dengan cara menghambat metabolisme bakteri
(Menon dan arif, 2017). Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh E.

palmifolia dapat menghambat aktivitas bakteri yaitu:

1. Flavonoid
Flavonoid merupakan metabolit sekunder polifenol yang dapat
ditemukan hampir di setiap tumbuhan. Flavonoid berfungsi sebagai

antibakteri, antioksidan, mengobati kanker, radang dan disfungsi kardio-
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vascular (Arifin dan Sanusi, 2018). Flavonoid memiliki efek antibakteri
karena kemampuannya mendenaturasi protein sel bakteri, sehingga sifat
khasnya hilang. Selain itu, flavonoid memiliki kemampuan untuk
merusak membran sel bakteri (Armanda et al., 2017).
. Fenolik

Fenolik merupakan senyawa yang berperan sebagai antioksidan
alami pada tumbuhan. Senyawa fenolik berfungsi sebagai antioksidan
dan anti inflamasi (Dhurhania & Agil, 2018). Senyawa fenolik dapat
menghambat komponen peptidoglikan pada dinding sel bakteri S. aureus
dengan cara mencegah digabungkannya ikatan asam n-asetil muramat
dan struktur mukopeptide yang biasanya membentuk sifat kaku pada
dinding sel sehingga sintesis dinding sel bakteri terganggu dan tidak
terbentuk secara sempurna (Hidayah et al., 2017).
. Alkaloid

Alkaloid merupakan senyawa organik yang paling banyak
ditemukan pada tumbuhan. Kandungan alkaloid pada tumbuhan ini dapat
berfungsi untuk melindungi tumbuhan dari serangan hama dan penyakit
dan mengatur keseimbangan ion pada tumbuhan (Sianipar & Maniur,
2017). Aktivitas antibakteri alkaloid dengan cara merusak komponen
peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel bakteri tidak
terbentuk secara sempurna dan mengakibatkan kematian sel (Fitrianti et
al., 2019).
. Saponin

Saponin merupakan golongan senyawa Kimia bersifat ampifilik.
Saponin bermanfaat sebagai antimikroba, antifungi, dan menghambat
pertumbuhan sel tumor. Mekanisme saponin sebagai antibakteri adalah
dengan menghambat stabilitas membrane sel sehingga menyebabkan
keluarnya komponen penting dalam sel bakteri seperti protein dan asam
nukleat (Hafizha, 2020).
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5. Steroid
Steroid adalah senyawa organik dari lemak sterol yang tidak
terhidrolisis yang dapat dihasilkan melalui penurunan dari terpena atau
skualena. Steroid berfungsi sebagai pertahanan tubuh dalam melawan
penyakit dan infeksi (Heliawati, 2018). Mekanisme aktivitas antibakteri
steroid berkaitan dengan kemampuannya untuk beriteraksi dengan
membran fosfolipid terhadap senyawa lipofilik sehingga dapat
menyebabkan morfologi sel berubah dan dapat menyebabkan sel lisis.
Senyawa steroid juga mampu menghambat enzim topoisomerase yang
berperan dalam sintesis DNA bakteri (Insanitagqwa et al., 2021).
6. Triterpenoid
Kandungan triterphenoid dalam E. palmifolia dapat mempengaruhi
permeabilitas dinding sel bakteri yang mengakibatkan sel kekurangan
nutrisi sehingga pertumbuhan bakteri terhambat (Liniawati et al., 2019).
2.6 Metode Uji Antibakteri
Uji anti mikroba yang umum digunakan yaitu metode difusi dan
dilusi.
1. Metode Difusi
a. Cara Kirby Bauer /kertas cakram
Metode kertas cakram (tes Kirby Bauer) dilakukan untuk
menentukan aktivitas agen antimikroba. Kertas cakram yang berisi
agen antimikroba diletakkan pada media agar yang ditanami
mikroorganisme akan berdifusi pada media agar tersebut. Area jernih
mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme
oleh agen antimikroba pada permukaan media agar. (Khusuma et al.,
2019)
b. Sumuran
Metode sumuran dilakukkan dengan cara membuat sumur pada
media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan pada
sumur tersebut diberi agen antimikroba yang akan diuji. Prinsip
metode ini adalah dengan membuat lubang pada media agar yang

telah diinokulasi dengan bakteri, kemudian larutan diteteskan pada
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lubang sumuran yang telah dibuat. Penggunaan metode Kirby Bauer
cukup sederhana dan tidak memerlukan peralatan khusus sehingga
mudah untuk dilakukan (Retnaningsih et al., 2019).
2. Dilusi
Metode dilusi yaitu metode yang digunakan untuk mengetahui
potensi suatu senyawa terhadap senyawa terhadap aktivitas mikroba
(Rahmawati, 2018). Metode dilusi dibagi menjadi dua yaitu dilusi cair
dan dilusi padat.
a. Dilusi cair
Metode dilusi cair digunakan untuk mengukur kadar hambat
minimum (KHM) cara yang dilakukan pada metode dilusi cair adalah
membuat pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang
ditambahakan dengan mikroba uji (Fitriana et al., 2019).
b. Dilusi padat
Metode ini digunakan untuk menentukan kadar bakterisidal
minimum (KBM). Metode dilusi padat dilakukan dengan
menginokulasi mikroba uji pada media agar yang mengandung agen
antimikroba (Etikasari et al., 2017).



BAB I11

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTENSIS

3.1 Kerangka Konsep

Umbi Eleutherine palmifolia

Mengandung metabolit sekunder
yang dapat berperan sebagai

antibakteri
| | | | |
Flavonoid Fenolik Alkaloid Saponin Steroid Triterphenoid
| | | | | |
Mendenaturasi Mengganggu Menggangu Mengganggu Mengganggu
protein sel komponen stabilitas metabolisme || permeabilitas
bakteri dan peptidoglikan pada membran dan dinding sel
merusak dinding sel bakteri sel bakteri melisiskan bakteri
membrane sel sel bakteri
bakteri
|
|
Ekstrak E. palmifolia dengan
berbagai konsentrasi

Biakan bakteri S. aureus

Pertumbuhan bakteri terhambat

Keterangan:
Diteliti | —
Tidak Diteliti : ........

Pengukuran zona hambat

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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Penjelasan Kerangka Konsep

Ekstrak umbi E. palmifolia memiliki kandungan zat antibakteri. Zat
antibakteri berasal dari metabolit sekunder umbi E. palmifolia yang meliputi
flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, steroid dan triterphenoid. Flavonoid
dapat mendenaturasi protein sel dan merusak membran sel bakteri. Fenolik
dan alkaloid dapat menggangu komponen peptidoglikan pada dinding sel
bakteri. Saponin pada E. palmifolia berperan dalam mengganggu stabilitas
membran sel bakteri. Steroid dapat melisiskan sel bakteri dan triterphenoid
berperan dalam mengganggu permeabilitas dinding sel bakteri.

Ekstrak umbi E. palmifolia mengandung senyawa antimikroba yang
diujikan pada bakteri S. aureus dengan berbagai konsentrasi ekstrak dapat
menghambat pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan terbentuknya zona
bening di sekitar kertas cakram. Zona hambat yang terbentuk disekitar kertas

cakram diukur diameternya menggunakan penggaris.

Hipotesis Penelitian
Pada penelitian ini dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Ekstrak umbi E. palmifolia pada konsentrasi 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15
mg/ml,20 mg/ml dan 25 mg/ml menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus.

2. Hipotesis Nol (Ho)

Ekstrak umbi E. palmifolia pada konsentrasi 5 mg/ml, 10 mg/ml,15

mg/ml, 20 mg/ml dan 25 mg/ml tidak menghambat pertumbuhan bakteri S.

aureus.



4.1

4.2

4.3

BAB IV
METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat
4.1.1 Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 — Februari 2022.
4.1.2 Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Program
Studi Diploma 111 Analis kesehatan Stikes Borneo Cendekia Medika JI.
Sutan syahrir No.11 Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat Kalimantan
Tengah.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan kelompok pengontrol dan kelompok
perlakuan yang termasuk dalam jenis riset kuantitatif. Riset Kuantitatif
merupakan pengumpulan data yang telah dilakukan menggunakan
serangkaian instrument penelitian berupa tes zona hambat ekstrak etanol umbi
E. palmifolia dengan menggunakan desain True eksperimental. True
eksperimental merupakan desain dimana adanya kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol untuk dibandingkan hasil perlakuan dengan kontrol
(Sarwono, 2013).

Populasi, Sampel dan Objek Penelitian
4.4.1 Populasi
Populasi merupakan sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau
benda yang mempunyai karakteristik tertentu untuk diteliti
(Mulyatiningsih, 2011). Populasi pada penelitian ini adalah ekstrak

umbi E. palmifolia.
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4.4.2 Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi. Pada penelitian ini
sampel yang digunakan adalah variasi konsentrasi ekstrak Etanol 70%
umbi E. palmifolia yang digunakan yaitu 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15
mg/ml, 20 mg/ml dan 25 mg/ml.
4.4.3 Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah bakteri S. aureus.

4.4 Variabel
Pada penelitian ini menggunakan dua variabel vyaitu variabel

Independen (bebas) dan variabel Dependen (terikat)

45.1 Variabel Independent :Variasi ekstrak umbi E. palmifolia pada
konsentrasi 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml,
20 mg/ml dan 25 mg/ml.

4.5.2 Variabel Dependent : Zona hambat S. aureus yang terbentuk pada
setiap perlakuan konsentrasi ekstrak umbi
E. palmifolia 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15
mg/ml, 20 mg/ml dan 25 mg/ml.

4.5 Jenis dan skala data

Data merupakan fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk
kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian
(Rijali, 2018). Skala data yang digunakan adalah rasio. Skala rasio termasuk
skala pengukuran. Skala pengukuran adalah penentuan atau penetapan skala
atas suatu variabel berdasarkan jenis data yang melekat dalam variable
penlitian. Skala rasio merupakan skala yang melekat pada variabel yang
kategorinya dapat menunjukan adanya perbedaan tingkatan, rentang nilai
serta dapat dibandingkan (Hardani et al., 2020). Secara mendasar skala
rasio sama dengan skala interval, yang membedakan hanyalah skala rasio
mempunyai titik nol (0) yang sesungguhnya. Dengan demikian skala rasio
atau perbandingan antara kategori bisa diketahui dengan jelas dan dapat

dilakukan semua operasi matematika (Yuliarmi dan Marheini, 2019).



4.6 Kerangka Kerja (Frame work)

Umbi bawang Dayak (E. palmifolia)

J

Ekstraksi umbi E. palmifolia Metode Maserasi Menggunakan
Pelarut Etanol 70%

J

Ekstrak Etanol umbi E. palmifolia

d

Pembiakan Bakteri S. aureus

4

Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak umbi E.
palmifolia 5 mg/ml, 10 mg/ml,15 mg/ml, 20 mg/ml dan
25 mg/ml, Kontrol Positif (Amoxcilin) dan Negatif

J

Uji Ekstrak Etanol E. palmifolia Terhadap Bakteri S. aureus
Menggunakan Metode Kertas Cakram (Kirby Bauer) Dilakukan 3
Kali Pengulangan

g

Pengukuran Zona Hambat

J

Analisis Data Dengan Uji (One Way Anova )

Gambar 4.1 Kerangka Kerja (Frame work)
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4.7 Instrumen Penelitian
4.6.1 Alat
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
cawan petri, autoclove, neraca analitik, sendok takar, erlemeyer, batang
pengaduk, kertas saring, mikro pipet, yellow tip dan blue tip, ose,
pembakar spiritus, korek, gelas ukur, hot plate dan magnetik stirrer,
incubator dan rotary evaporator.
4.6.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aquades steril,
aluminium foil, kapas, paper disk, media Nutrien Agar (NA), plastik
wrap, umbi E. palmifolia, biakan bakteri S. aureus dan etanol 70%.
4.8 Prosedur Kerja
1. Sterilisasi
Proses sterilisasi bertujuan mencegah terjadinya kontaminasi pada
saat penelitian. Sterilisasi alat dilakukan dengan cara pemijaran, uap dan
sterilisasi kering. Sterilisasi dengan cara pemijaran dilakukan dengan
pembakaran alat-alat di atas lampu spiritus seperti jarum ose, pinset, dan
spreader kaca. Sterilisasi uap dilakukan dengan autoclave pada suhu
121°C selama 15 menit dan sterilisasi kering dapat mengunakan oven
pada suhu 160°C (Maulana et al., 2021).
2. Pembuatan Simplisia
Pembuatan simplisia dimulai dari sortasi basah. E. palmifolia
dibersihkan untuk mengurangi jumlah mikroba awal dan benda asing pada
E. palmifolia. Kemudian, dilakukan pencucian dengan menggunakan air
mengalir hingga bersih, pencucian dapat mengurangi jumlah mikroba awal
pada simplisia. Selanjutnya dilakukan pemotongan. Pemotongan ini
bertujuan memudahkan proses pengeringan E. palmifolia lebih cepat
(Kumalasari et al., 2021).
Proses pengeringan E. palmifolia dapat dilakukan dengan metode
pengeringan udara (Air-Drying). Pengeringan udara ini merupakan
pengeringan yang dilakukan dengan tidak mengenai sinar matahari

langsung. Metode pengeringan ini tidak langsung menggunakan suhu



19

tinggi sehingga, senyawa yang tidak tahan panas dapat terjaga kualitasnya.

Pengeringan menggunakan udara memerlukan waktu yang cukup lama

sekitar 3-7 hari dan kemudian simplisia dihaluskan dan dilakukan

pengayakan (Julianto, 2019).

3. Pembuatan Ekstrak
Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode dingin

dengan cara maserasi yang menggunakan pelarut tunggal yaitu, pelarut

etanol 70% dan ekstrak yang digunakan adalah umbi E. palmifolia dengan

perbandingan 10 kali dari berat simplisia. Prosedur pembuatan ekstrak

umbi E. palmifolia menurut Kumalasari et al (2021).

a. Simplisia umbi E. palmifolia yang halus dimasukkan kedalam botol
maserasi.

b. Ditambahkan pelarut etanol 70% dengan perbandingan pelarut 10 kali
dari berat simplisia.

c. Pergantian pelarut setiap maserasi dilakukan setiap 24 jam sekali
selama 3 hari hingga diproleh filtrate.

d. Filtrate umbi E. palmifolia dilakukan pemisahan dengan proses
penyaringan dengan menggunakan kertas saring.

e. Filtrate dilakukan rotary evaporator dengan suhu 50°C dengan hasil
berupa ekstrak cair.

f. Ekstrak cair dipekatkan dengan water bath pada suhu 50°C sampai
diproleh ekstrak kental.

4. Pembuatan Media NA (Nutrien Agar) (Ramadhan et al., 2021)
Media NA yang tersedia sebanyak 28 gram dalam 1 liter.

V1 Va2 Ket : V1 = Volume zat mula-mula

Mi ~ M V> = Volume zat setelah pengenceran

M1 = Jumlah Zat mula-mula
M. = Jumlah zat yang dibutuhkan
Media yang digunakan dalam penelitian sebanyak 200 ml maka:

1000 200

28 M

M, = 28x200 = 5,6 gram
1000
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Cara pembuatan :

a. Ditimbang 5,6 gram media NA dan masukan kedalam erlemeyer.

b. Dilarutkan media NA dalam 100 ml aquadest dan homogenkan.

c. Dipanaskan media NA menggunakan hot plate dan magnetic stirrer.

d. Jika sudah homogen larutan media diangkat dan mulut tabung ditutup
dengan menggunakan kapas dan aluminium foil.

e. Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

f. Media yang sudah steril dituangkan pada cawan petri steril sebanyak 10
ml setiap cawan dalam laminator flow untuk mencegah adanya
kontaminasi.

g. Media NA ditutup dengan plastik wrap cawan petri berisi media dan
didinginkan pada suhu +45-50°C hingga memadat.

5. Inokulasi Bakteri
Inokulasi bakteri bertujuan untuk memperoleh biakan bakteri uji

yang aktif dalam pertumbuhan dan metabolismenya. Inokulasi bakteri S.

aureus dimulai dari pengambilan biakan murni bakteri S. aureus dengan

menggunakan jarum ose kemudian diinokulasi pada media NA dan

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Manuhuttu dan Nur, 2021).

6. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji
Suspensi bakteri dibuat dengan menggunakan larutan NaCl 0,9%.
Pembutan suspensi dilakukan dengan cara melarutkan bakteri S. aureus
kedalam tabung reaksi yang berisi 1ml NaCl 0,9%. Campurannya dibuat
hingga kekeruhannya sama dengan suspensi standart 0,5 Mc.Farland, yang
dianggap mengandung suspense bakteri sebanyak 108 CFU/ml.
7. Uji Anti Mikroba
Tahap pengujian bakteri S. aureus dengan paper disk dilakukan
secara aseptis di Laminar Air flow (LAF) sebagai berikut :

a. Menginokulasi bakteri uji S. aureus sebanyak 100ul dengan
menggunakan mikro pipet kedalam media NA yang telah disiapkan
dengan metode pour plate.

b. Rendam paper disk pada masing-masing larutan uji dan kontrol

dengan masing-masing konsentrasi yaitu 5 mg/ml (konsentrasi 1), 10
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mg/ml (konsentrasi 2), 15 mg/ml (konsentrasi 3), 20 mg/ml
(konsentrasi 4) dan 25 mg/ml (konsentrasi 5), kontrol positif
(amoxcilin 10ul) dan kontrol negatif (aquadest steril). Pembuatan
konsentrasi ekstrak E. palmifolia dibuat dengan menggunakan rumus
yang tertera pada Lampiran 1.

. Variasi konsentrasi ekstrak dilakukan pengulangan perlakuan
sebanyak 3 kali.

. Kemudian paper disk yang sudah diberi ekstrak, kontrol negatif dan
kontrol positif ditempelkan pada media yang telah diinokulasi dengan
bakteri murni S. aureus.

. Media uji diinkubasi menggunakan incubator pada suhu 37°C selama
24 jam.

. Diidentifikasi zona hambatnya yang terbentuk di sekitar paper disk

dan diukur menggunakan penggaris.

8. Pengukuran Zona Bening

Pengukuran zona Bening yang terbentuk di sekitar paper disk diukur

menggunakan penggaris setiap variasi konsentrasinya.

Tabel 4.1 Klasifikasi Respon Daya Hambatan Pertumbuhan Bakteri

(Ernawati & Nur 2021)

Diameter zona bening Respon hambatan pertumbuhan
>20-30mm Sangat kuat
>10-20mm kuat

6 -10mm Sedang
<5mm Lemah

4.9 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data dikumpulkan dari hasil pengukuran zona hambat ekstrak etanol

70% E. palmifolia terhadap bakteri S. aureus menggunakan penggaris. Data

yang diperoleh dimasukan kedalam tabel. Kemudian diolah dan dianalisa

menggunakan software SPSS versi 21.
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4.10 Analisa Data

Data penelitian yang dihasilkan secara kuantitatif akan diolah
menggunakan uji ANOVA (Analysis of variance) dengan dengan jenis uji
One Way ANOVA menggunakan program SPSS versi 21. Uji One Way
ANOVA digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata lebih dari dua
kelompok sampel yang tidak berhubungan. One Way ANOVA merupakan
uji parametrik yang digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata dari dua
kelompok atau lebih, dimana hanya terdapat dua variabel konsentrasi
ekstrak E. palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus (Sutisna,
2020). Uji statistik parametrik merupakan uji yang berlandaskan data
berdistribusi normal, sehingga data yang dianalisis harus memenuhi syarat
(Budiwanto, 2017).

Syarat yang harus terpenuhi dalam uji One Way ANOVA vyaitu data
berdistribusi normal dan homogen. Untuk mengetahui data berdistribusi
normal dan homogen maka dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji
normalitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengetahui data
terdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dapat terpenuhi jika
hasil uji signifikan dengan tarif signifikasi (& = 0.05). Apabila nilai
signifikan > &, maka data terdistribusi normal. Sebaliknya apabila signifikan
< @&, maka data tidak terdistribusi normal (Nuryadi et al., 2017).

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui variasi dari
beberapa populasi menunjukan sama atau tidak. Uji homogenitas adalah uji
untuk mengtahui beberapa varian populasi sama atau tidak. Uji
homogenitasnya < dari &, maka variasi dari dua atau lebih kelompok
populasi data adalah tidak sama. Sebaliknya, apabila nilai signifikan > dari
&, maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama
(Zulfikar et al, 2021).

Jika data yang dihasilkan sudah memenuhi syarat maka dapat dilakukan
uji parametrik One Way ANOVA. Jika pada uji ANOVA H ditolak maka
dapat dilakukan uji lanjutan yaitu Post Hoc. Uji post hoc bertujuan untuk
mengetahui apakah suatu kelompok memiliki perbedaan yang bermakna
atau tidak (Irfandi, 2020).



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil
Hasil uji efektivitas daya hambat ekstrak umbi E. palmifolia
menunjukkan adanya zona hambat disekitar kertas cakram, zona hambat yang
terbentuk dapat dilihat pada Gambar 5.1.

Kertas Cakram

Zona Hambat

Gambar 5.1 Zona Hambat Pada Uji Pertumbuhan Bakteri S. aureus Pada
Konsentrasi 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 mg/ml dan 25
mg/ml.

Pada Gambar 5.1 terdapat zona hambat ekstrak umbi E. palmifolia
terhadap bakteri S. aureus membentuk ukuran zona hambat yang berbeda-
beda pada masing-masing variasi konsentrasi. Hasil pengukuran zona hambat
pada setiap pengulangan konsentrasi dapat dilihat pada tabel 5.1.

Tabel 5.1 Pengukuran Zona Hambat Pada Setiap Pengulangan

Konsentrasi.
Variasi Pengulangan (mm)
Konsentrasi | T T
5 mg/mi 5 6 6
10 mg/ml 7 7 7
15 mg/mi 8 8 8
20 mg/ml 9 10,5 9
25 mg/ml 10 11,4 10
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Rata-rata zona hambat yang terbentuk pada masing-masing konsentrasi
ekstrak umbi E. palmifolia dapat dilihat pada diagram berikut.

N
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o
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19 20 25  Kontrol Kontrol
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Gambar 5.2 Rata-Rata Zona Hambat Pada Masing-Masing Konsentrasi
dan Kontrol Ekstrak Umbi E. Palmifolia.

Pada Gambar 5.2 merupakan rata-rata zona hambat yang terbentuk pada
variasi konsentrasi 5 mg/ml = 5,6 mm, 10 mg/ml =7 mm, 15 mg/ml = 8 mm,
20 mg/ml = 9,5 mm, 25 mg/ml = 10,4 mm. Pada kontrol positif terbentuk
zona hambat 18,6 mm dan pada kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat
di sekitar kertas cakram.

Hasil uji normalitas dan homogenitas menggunakan SPSS versi 21
diperoleh nilai Asymp sig daya hambat 952 > 0.05 dengan demikian data
berdistribusi normal. Hasil uji Homogenitas diproleh nilai signifikan 171 >
0.05 vyang berarti data berdistribusi homogen. Dari hasil uji normalitas dan
homogenitas tersebut didapatkan hasil uji One Way Anova dengan nilai sig
543 > 0.05 yang berarti Ho diterima.

Pembahasan
Pada penelitian ini menggunakan ekstrak dari tanaman E. Palmifolia

yang dipercaya oleh masyarakat Dayak sebagai obat alternatif berbagai
penyakit. Bagian utama dari tanaman E. palmifolia yang paling banyak
dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah umbinya (Hadya, 2018). Pada
Umbi E. palmifolia memiliki kandungan senyawa yang berupa metabolit

sekunder seperti flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, steroid, dan
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triterpenoid yang dapat berperan sebagai antibakteri (Setiawan dan Aninda,
2017). Oleh sebab itu, pada penelitian ini dilakukan uji efektivitas ekstrak
umbi E. palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus.

Sebelum dilakukannya uji antibakteri menggunakan ekstrak umbi E.
palmifolia, terlebih dahulu umbi E. palmifolia diolah melalui proses ekstraksi.
Ekstraksi merupakan pemisahan zat aktif dari suatu padatan atau cairan
dengan menggunakan suatu pelarut. Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik
komponen metabolit sekunder pada umbi E. palmifolia (Safari et al., 2019).
Pada tahap ekstraksi umbi E. palmifolia diolah menjadi simplisia. Simplisia
adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan sebagai
pengobatan dan baru mengalami proses setengah jadi seperti pengeringan.
Pembuatan simplisia bertujuan untuk mendapatkan serbuk dari umbi E.
palmifolia supaya mudah di ekstrak (Parfati et al., 2019).

Pembuatan simplisia dimulai dari membersihkan umbi E. palmifolia
dari benda asing yang ada pada umbi. Kemudian umbi E. palmifolia
dipotong-potong untuk mempercepat proses pengeringan. Proses pengeringan
ini bertujuan untuk mengurangi kadar air yang terdapat pada umbi supaya
simplisia tidak mudah rusak dan dapat disimpan dalam waktu yang lama.
Pengurangan kadar air dapat menghentikan proses enzimatik sehingga dapat
mencegah penurunan mutu atau kerusakan simplisia akibat pertumbuhan
mikroba dan jamur (Handoyo & Eko, 2020). Proses pengeringan ini
menggunakan metode pengeringan udara (Air-Driying) selama 6-7 hari
(Andasari et al., 2021). Proses pengeringanya tidak menggunakan suhu panas
sehingga senyawa yang terkandung pada umbi E. palmifolia masih terjaga
kualitasnya. Umbi E. palmifolia yang kering dihaluskan menggunakan
blender, kemudian diayak untuk mendapatkan serbuk simplisia yang halus.
Simplisia dihaluskan untuk memudahkan senyawa metabolit sekunder yang
ada pada pada umbi E. palmifolia terlarut secara sempurna. Simplisia yang
sudah dihaluskan selanjutnya masuk ke tahap maserasi (Indriaty et al., 2021).

Maserasi merupakan merupakan proses ekstraksi dengan cara dingin
yang dilakukan dengan cara merendam simplisia dengan menggunakan

pelarut. Maserasi bertujuan untuk mengeluarkan komponen-komponen



26

metabolit sekunder yang terdapat pada umbi E. palmifolia. Prinsip maserasi
yaitu adanya gerak kinetik dari molekul pelarut, dimana molekul pelarut akan
selalu bergerak pada suhu kamar walaupun tanpa pengocokan. Untuk
mempercepat proses maserasi dapat dilakukan pengocokan secara berkala
(Ulfah, 2022). Penggunaan metode maserasi ini karena tidak memerlukan
suhu panas pada prosesnya sehingga senyawa yang tidak tahan panas dapat
terjaga kualitasnya. Senyawa yang tidak tahan panas yaitu senyawa flavonoid,
tanin dan saponin. Senyawa flavonoid tidak tahan pada suhu diatas 50° C
karena pada suhu tersebut dapat merusak struktur senyawa sehingga dapat
menghasilkan ekstrak yang rendah. Senyawa tanin merupakan senyawa yang
tidak tahan panas pada suhu diatas 80° C karena pada suhu tersebut senyawa
tanin dapat mengalami perubahan struktur. Saponin merupakan senyawa yang
dapat mengalami kerusakan pada suhu diatas 60° C karena pada suhu tinggi
struktur senyawa saponin akan mudah rusak (Puspitasari, 2018).

Proses maserasi ini menggunakan satu jenis pelarut yaitu etanol 70%.
Penggunaan etanol 70% karena lebih selektif terhadap senyawa yang akan
ditarik, senyawa tersebut meliputi fenolik, alkaloid, flavonoid, saponin,
steroid dan triterphenoid. Senyawa fenolik merupakan senyawa metabolit
sekunder yang memiliki gugus hidroksil yang terikat pada cincin aromatik.
Gugus hidroksil merupakan gugus fungsional —OH yang terdapat pada
senyawa organik (Siregar, 2019). Alkaloid merupakan senyawa metabolit
sekunder yang paling banyak di temukan pada umbi E. palmifolia, senyawa
alkaloid memiliki struktur cincin yang kompleks dan nitrogen pada sebagian
besar dari struktur cincin (Setiawan dan John, 2022). Flavonoid merupakan
turunan fenol yang memiliki struktur dasar fenilbenzopiron (tokoferol) yang
memiliki struktur 15 karbon dimana dua cincin benzene (Ce) terikat pada satu
rantai propan (Cs) sehingga memiliki susunan Cs-C3-Cs. Senyawa flavonoid
memiliki tiga struktur sehingga flavonoid mudah larut dalam pelarut etanol
70% (Heliawati, 2018).

Senyawa steroid merupakan senyawa turunan lipid yang memiliki empat
cincin kerangka dasar karbon yang menyatu, perbedaan kerangka dasar

tersebut disebabkan karena adanya gugus fungsi teroksidasi yang terikat pada
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cincin dan terjadi oksidasi pada karbon  (Rahmani, 2021). Saponin
merupakan suatu glikosida yaitu campuran karbohidrat sederhana dengan
aglikon yang terdapat pada umbi E. palmifolia. Saponin memiliki
karakteristik berupa buih sehingga jika direaksikan dengan air dan dikocok
saponin akan menghasilkan buih (Nurzaman et al., 2018).

Triterphenoid merupakan senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid
yang memiliki kerangka karbon dan dibangun oleh enam satuan Cs dan
diturunkan dari hidrokarbon yaitu skualena. Pada saat peroses maserasi
triterphenoid akan mudah terlarut pada larutan etanol 70% (Situmeang et al.,
2018).

Proses maserasi ini dilakukan selama 3x24 jam. Tujuan dilakukannya
maserasi selama 3x24 jam supaya memaksimalkan proses pengambilan
senyawa-senyawa yang ada pada umbi E. palmifolia. Setiap 1x24 jam
dilakukan pergantian pelarut. Pergantian pelarut ini bertujuan untuk menarik
kandungan senyawa yang masih tertinggal pada saat maserasi pertama
(Indarto et al., 2019). Filtrat yang didapat dari hasil maserasi disaring
menggunakan kertas saring, agar zat padat atau endapan hasil maserasi tidak
tercampur dengan filtrat. Filtrat hasil maserasi dikumpulkan dan dilakukan
penguapan menggunakan rotary evaporator untuk menguapkan pelarut etanol
70%.

Rotary evaporator adalah alat yang digunakan untuk memisahkan
suatu larutan dari sebuah larutan sehingga akan menghasilkan ekstrak yang
pekat. Kemudian ekstrak dipanaskan dengan water bath pada suhu 50° C
sampai diperoleh ekstrak kental. Pemanasan dilakukan pada suhu 50° C
karena suhu ini merupakan suhu yang optimum untuk menjaga kualitas
senyawa pada umbi E. palmifolia. Pada suhu 50° C senyawa yang terkandung
pada umbi E. palmifolia tidak mengalami penurunan akibat suhu yang terlalu
panas. Ekstrak kental yang didapat selanjutnya dibuat berbagai variasi
konsentrasi ekstrak umbi E. palmifolia.

Variasi konsentrasi yang dibuat yaitu 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml,
20 mg/ml, dan 25 mg/ml. Pemilihan konsentrasi tersebut karena pada

penelitian Armada et al (2017) sudah dilakukan uji zona hambat ekstrak umbi
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E. palmifolia menggunakan konsentrasi 20 mg/ml, 40 mg/ml, 60 mg/ml dan
80 mg/ml dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus sehingga peneliti
tertarik untuk menggunakan variasi konsentrasi yang lebih rendah yaitu pada
konsentrasi 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 mg/ml, 25 mg/ml untuk
mengetahui apakah pada konsentrasi yang telah ditentukan mampu
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus.

Variasi konsentrasi dibuat dengan melarutkan ekstrak kental dengan
menggunakan aquadest steril. Pemilihan aquades sebagai pelarut karena
aquades merupakan pelarut universal yang sering digunakan dan mampu
melarutkan serta tidak mudah menguap. Selain pembuatan variasi
konsentrasi, pada penelitian ini juga menggunakan kontrol positif dan negatif.
Kontrol bertujuan sebagai pembanding. Kontrol negatif menggunakan
aquades steril karena aquades merupakan air murni dan tidak memiliki
kandungan antibakteri karena hanya digunakan sebagai pelarut ekstrak.
Sedangkan kontrol positif menggunakan antibiotik amoxcilin yang dilarutkan
dengan aquadest. Amoxcilin dipilih sebagai kontrol positif karena amoxcilin
merupakan antibiotik golongan obat penisilin dan merupakan antibiotik yang
dapat mengobati infeksi akibat bakteri gram positif dan gram negatif. Pada
kontrol positif menunjukkan perbedaan yang nyata, karena kontrol positif
menghasilkan aktivitas antibakteri yang paling besar dibandingkan kontrol
negatif (Maida dan Kinanti, 2019).

Bakteri yang digunakan sebagai objek penelitian adalah bakteri S.
aureus. Bakteri S. aureus merupakan bakteri coccus gram positif. Bakteri
gram positif memiliki ciri-ciri yaitu mempunyai dinding peptidoglikan yang
tebal, mempunyai sitoplasma lipid membran, tidak memiliki kepekaan
terhadap streptomysin, dan toksin yang dibentuk berupa eksotoksin dan
indotoksin. Koloni bakteri S. aureus berdiameter 6-8 mm, halus dan tembus
cahaya, berpigmen dan warnanya emas atau kuning (Nabilah, 2019). Bakteri
S. aureus merupakan bakteri yang sangat patogen terhadap manusia sehingga
menyebabkan infeksi yang cukup luas misalnya lesi superfisial pada kulit

(bisul dan benjolan merah di kelopak mata), furunklosis (peradangan pada
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folikel rambut) dan dapat menyebabkan keracunan makanan (Amelia &
Nurfardiansyah, 2018).

Bakteri S. aureus yang digunakan diinokulasi ke media NA (Nutrien
Agar). Media NA merupakan media selektif yang sering digunakan untuk
menginokulasi berbagai jenis bakteri. Media NA adalah media yang
berbentuk serbuk berwarna putih kekuningan dan apabila setelah digunakan
akan berbentuk padat karena terdapat kandungan agar sebagai pemadatnya.
Komposisi yang terpenting dalam media ini adalah karbohidrat dan protein
yang terdapat pada ekstrak daging dan pepton sesuai dengan kebutuhan
bakteri S. aureus. Inokulasi ini bertujuan untuk memperoleh biakan bakteri
uji yang aktif dalam pertumbuhan metabolismenya. Proses inokulasi
dilakukan di laminator flow untuk mencegah terjadinya kontaminasi pada
biakan bakteri. Biakan bakteri yang sudah diinokulasi harus diinkubasi pada
suhu 37° C selama 24 jam. Inkubasi bakteri dilakukan selama 24 jam karena
pada waktu tersebut bakteri dimungkinkan telah berada pada fase logaritmik
atau eksponensial dan pada fase tersebut bakteri melakukan pembelahan
secara konstan dan jumlah sel meningkat (Pasaribu, 2019).

Biakan murni bakteri S. aureus yang sudah diinokulasi selanjutnya
dibuat suspensi bakteri dengan menggunakan larutan NaCl 0,9% (larutan
garam fisiologis yang terbuat dari garam NaCl dengan konsentrasi 0,9%.
Menurut Sutrisna et al., (2017) larutan NaCl merupakan media untuk
menjaga ketahanan hidup bakteri S. aureus. NaCl berfungsi untuk menjaga
keseimbangan ion sel mikroba. Pembuatan suspensi ini dilakukan dengan
cara melarutkan bakteri S. aureus dengan menggunakan larutan salin NaCl
0,9% sebanyak 1 ml dan kekeruhan suspensi diukur menggunakan standart
0,5 Mc. Farland yang dianggap mengandung bakteri sebanyak 108 CFU/ml
(Dita et al., 2021).

Penggunaan standar 0,5 Mc Farland untuk menentukan perkiraan
jumlah populasi koloni bakteri yang ditanam pada setiap media pertumbuhan.
Karena jumlah koloni bakteri yang terlalu tebal dan tipis pada setiap media
uji dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri. Jika media mengandung

suspensi bakteri yang terlalu banyak, aktivitas antibakteri akan berkurang
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sehingga zona hambat yang terbentuk sedikit dan sebaliknya jika media
mengandung suspensi bakteri yang terlalu sedikit zona hambat yang terbentuk
lebih banyak, sehingga hasil zona yang didapatkan pada setiap media yang
jumlah bakterinya berbeda menjadi kurang efektif (Kumalasari et al., 2020).

Setelah pembuatan suspensi dilanjutkan dengan uji antimikroba. Uji
antimikroba pada penelitian ini menggunakan metode kertas cakram (Kirby
bauer). Metode kertas cakram merupakan metode yang digunakan untuk
menguji aktivitas antimikroba suatu antibiotik terhadap mikroorganisme
patogen. Metode ini digunakan karena merupakan metode yang sederhana
dan memiliki kemampuan untuk mengukur sensitivitas bakteri uji terhadap
antibiotik (Ariani et al., 2018).

Prosedur uji antibakteri menggunakan metode kertas cakram ini diawali
dengan perendaman kertas cakram pada masing-masing konsentrasi ekstrak
umbi E. palmifolia (5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 mg/ml, dan 25 mg/ml).
Kertas cakram yang telah direndam dengan variasi ekstrak umbi E.
Palmifolia. Selanjutnya, diletakkan pada suspensi bakteri yang sudah ditanam
pada media NA dengan metode cawan tuang (poure plate). Metode poure
plate digunakan supaya bakteri tumbuh secara merata di media NA.
Pengulangan setiap variasi konsentrasi dilakukan sebanyak 3 kali supaya hasil
yang didapat lebih akurat. Selanjutnya media yang sudah diberi perlakuan
disimpan pada inkubator dengan suhu 37° C selama 16-18 jam. Waktu
pengamatan dilakukan setelah inkubasi 16-18 jam karena dalam keadaan
normal bakteri S. aureus mengalami masa pertumbuhan selama 24 jam (satu
kali masa pertumbuhan). Fase pertumbuhan diawali dengan adaptasi dari 0-2
jam. Kemudian dilanjutkan ke fase logaritmik dimana fase ini merupakan
fase penyesuaian bakteri dengan lingkungan baru 10-12 jam. Selanjutnya fase
stasioner, fase ini terjadi pada saat pertumbuhan mencapai 12-20 jam, dan
terakhir fase kematian dicapai setelah 20 jam (Amelia et al., 2021).

Hasil uji efektivitas antibakteri umbi E. palmifolia dapat dilihat pada
gambar 5.1 dengan adanya zona hambat di sekitar kertas cakram. Zona
hambat yang terbentuk, mengindikasikan tidak ada pertumbuhan bakteri di

sekitar kertas cakram. Pengamatan zona hambat yang terbentuk di sekitar
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kertas cakram diukur menggunakan penggaris. Hasil pengukuran zona
hambat pada setiap pengulangan dapat dilihat pada tabel 5.1 dimana hasil
pengukuran setiap pengulangan akan dirata-rata untuk mewakili data secara
keseluruhan. Hasil rata-rata pengukuran zona hambat yang terbentuk dapat
dilihat pada gambar 5.2 dengan rata-rata zona hambat yang terbentuk pada
setiap variasi konsentrasi ekstrak umbi E. palmifolia yaitu 5 mg/ml = 5,6
mm, 10 mg/ml = 7 mm, 15 mg/ml= 8 mm, 20 mg/ml = 9,5 mm, 25 mg/ml =
10,4 mm dan pada kontrol positif zona hambat yang terbentuk 18,6 mm
sedangkan pada kontrol negatif tidak terdapat zona hambat.

Terbentuknya zona hambat yang berbeda-beda dapat diukur dengan
beberapa kategori respon daya hambat. Menurut Ernawati dan Nur (2021)
klasifikasi respon daya hambat pertumbuhan bakteri berdasarkan diameter
dibagi menjadi 4, yaitu: 1) <5 mm, termasuk kategori lemah. 2) 6-10 mm,
termasuk kategori sedang, 3) >10-20 mm, termasuk kategori kuat, 4) >20-30
mm, memiliki kategori sangat kuat. Sejalan dengan Kkategori klasifikasi
respon daya hambat tersebut hasil uji efektivitas ekstrak umbi E. palmifolia
pada konsentrasi 5 mg/ml memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus dalam kategori lemah dan 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 mg/ml,
dan 25 mg/ml termasuk dalam Kkategori sedang dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui ekstrak umbi E.
palmifolia menggunakan pelarut etanol 70% pada konsentrasi 10 mg/ml
terbentuk zona hambat 7,0 mm, diameter zona hambat yang terbentuk pada
konsentrasi 10 mg/ml lebih kecil dibandingkan dengan penelitian Amanda
(2014) dengan menggunakan ekstrak umbi E. palmifolia dengan pelarut
etanol 96% pada variasi konsentrasi 10 mg/ml membentuk zona hambat 8,0
mm dalam menghambat pertumbuhan E. coli.

Pada konsentrasi 15 mg/ml dengan zona hambat yang terbentuk 8,0
mm, diameter zona hambat yang terbentuk lebih kecil dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan Fitrianti et al., (2019) menggunakan ekstrak etil
asetat umbi E. palmifolia terhadap bakteri S. aureus dengan rata-rata zona

hambat pada variasi konsentrasi 15 mg/ml membentuk zona hambat 13,0
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mm. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan ekstrak umbi E. palmifolia
dengan pelarut etil asetat efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus.

Sedangkan pada hasil penelitian konsentrasi 20 mg/ml zona hambat
yang terbentuk 9,5 mm, zona hambat ini lebih besar dibandingkan dengan
penelitian Bilgis et al., (2018) menggunakan ekstrak umbi E. palmifolia
dengan pelarut etanol 96% terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus
terbentuk zona hambat pada konsentrasi 20 mg/ml dengan rata-rata 9,3 mm.
Hal ini membuktikan bahwa pada penggunaan ekstrak umbi E. palmifolia
dengan pelarut etanol 70% efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus.

Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa ekstrak umbi E.
palmifolia dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan zona hambat yang
terbentuk berbeda-beda. Perbedaan zona hambat dapat terbentuk karena
adanya perbedaan konsentrasi ekstrak umbi E. palmifolia, kemampuan
pelarut dan resistensi bakteri (Rahayu et al., 2021).

Perbedaan variasi konsentrasi pada ekstrak umbi E. palmifolia dapat
berpengaruh terhadap zona hambat yang terbentuk karena jumlah kandungan
zat antibakteri pada setiap konsentrasi berbeda-beda. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak semakin banyak kandungan antibakterinya sehingga zona
hambat yang terbentuk semakin besar (Pamudi et al., 2021). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan dimana terdapat perbedaan respon
daya hambat kategori lemah dan sedang pada setiap variasi konsentrasi 5
mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 mg/ml dan 25 mg/ml karena terdapat
perbedaan rata-rata zona hambat yang terbentuk pada setiap variasi
konsentrasi. Pada konsentrasi 5 mg/ml termasuk dalam kategori lemah karena
pada konsentrasi tersebut hanya terdapat sedikit kandungan metabolit
sekunder ekstrak umbi E. Palmifolia sehingga zona hambat yang terbentuk
berdiameter kecil. Menurut penelitian Irawan et al., (2021) penggunaan
konsentrasi terlalu kecil maka daya hambat yang dibentuk disekitar kertas
cakram semakin kecil. Sedangkan pada konsentrasi 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20

mg/ml dan 25 mg/ml temasuk dalam kategori sedang karena kandungan
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metabolit sekunder pada konsentrasi tersebut lebih banyak dibandingkan pada
konsentrasi 5 mg/ml.

Keresistenan bakteri terhadap suatu antibiotik juga berpengaruh
terhadap diameter zona hambat yang dibentuk. Menurut Pratiwi (2017)
terdapat dua faktor penyebab terjadinya resistensi bakteri yaitu faktor primer
dan faktor penjamu. Faktor primer adalah penggunaan agen antibiotik,
munculnya strain bakteri yang resisten terhadap antibiotik dan penyebaran
strain tersebut ke bakteri lain. Faktor penjamu seperti lokasi infeksi dan
ekologi lingkungan yang sesuai untuk bakteri tersebut.

Jenis pelarut yang digunakan dapat berpengaruh terhadap zona hambat
yang terbentuk. Setiap jenis pelarut memiliki sifat dan kemampuan yang
berbeda-beda dalam menarik komponen-komponen senyawa antibakteri yang
terdapat pada umbi E. palmifolia, didasarkan pada tingkat kepolaran pelarut
dan senyawa yang diekstrak sehingga dapat berpengaruh pada zona hambat
yang terbentuk (Rahayu et al., 2021).

Menurut penelitian Warsiti et al., (2018) terbentuknya zona hambat
disekitar kertas cakram karena ekstrak etanol umbi E. palmifolia memiliki
kandungan senyawa antibakteri. Senyawa antibakteri yang terdapat pada
umbi E. palmifolia meliputi alkaloid, fenolik, flavonoid, triterpenoid,
saponin dan steroid. Kandungan senyawa tersebut memiliki aktivitas yang
berbeda dalam menghambat pertumbuhan bakteri (Novaryatiin et al., 2019).
Senyawa flavonoid pada umbi E. palmifolia menyebabkan kerusakan
permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom dan lisosom karena adanya
interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri (Ramadhani et al., 2020).

Triterphenoid pada umbi E. palmifolia memiliki mekanisme antibakteri
dengan mengganggu proses pembentukan dinding sel bakteri. Mekanisme
saponin sebagai antibakteri yaitu mengganggu kestabilan membran
sitoplasma dengan meningkatkan permeabilitas dinding sel sehingga terjadi
kebocoran pada dinding sel bakteri (Tamal dan Dhani, 2020).

Mekanisme senyawa fenolik dapat merusak susunan peptidoglikan
pada dinding sel bakteri sehingga susunan dinding sel rusak dan lapisan sel

tersebut tidak terbentuk secara sempurna. Mekanisme senyawa alkaloid
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sebagai antibakteri sama dengan senyawa fenolik yaitu dapat menggangu
komponen peptidoglikan dinding sel bakteri sehingga dapat merusak struktur
pada bakteri S. aureus (Hamid dan Lucia, 2021).

Berdasarkan uji analisa data menggunakan uji One Way ANOVA
dengan syarat yaitu data terdistribusi normal dan homogen sehingga sebelum
dilakukan uji ANOVA dilakukan uji Normalitas dan Homogenitas terlebih
dahulu. Hasil dari uji normalitas dan homogenitas menunjukan nilai > 0,05
yang berarti data berdistribusi normal dan homogen (Lampiran 8). Data
berdistribusi normal dan homogen artinya data tersebut dapat dianggap bisa
mewakili populasi (Niswandi et al., 2021). Kemudian dilanjutkan uji One
Way ANOVA yang menunjukan nilai signifikan 0, 543 dimana p > 0,05 yang
berarti Ho diterima. Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata
setiap variasi konsentrasi. Tidak terdapat perbedaan rata-rata dapat diartikan
bahwa data zona hambat dari uji efektivitas pertumbuhan bakteri S. aureus
pada setiap variasi konsentrasi berpengaruh terhadap zona hambat
pertumbuhan bakteri S. aureus namun, zona hambat yang terbentuk tidak
terlalu besar dikarenakan variasi konsentrasi yang digunakan rendah.
Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan zona hambat yang terbentuk akan
semakin besar. Hal ini berarti uji antibakteri ekstrak umbi E. palmifolia
berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus yang ditandai dengan
terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram berpengaruh pada
konsentrasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada umbi E.

palmifolia.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai uji

efektivitas daya hambat ekstrak umbi E. palmifolia terhadap

pertumbuhan bakteri S. aureus menggunakan metode kertas cakram

(Kirby Bauer) dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh ekstrak

etanol umbi E. palmifolia dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.

aureus pada konsentrasi 5 mg/ml dengan kategori lemah dan pada

konsentrasi 10 mg/ml, 15, mg/ml, 20 mg/ml, 25 mg/ml dengan kategori

sedang dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus.

6.2 Saran

6.2.1

6.2.2

6.2.3

Bagi Masyarakat

Diharapkan masyarakat dapat menggunakan umbi E.
palmifolia sebagai antibakteri yang bersifat herbal dan memiliki
efek samping yang lebih ringan daripada obat kimia.
Bagi peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan variasi konsentrasi yang lebih tinggi dari
penelitian ini dengan menggunakan jenis pelarut lainnya dan dapat
melanjutkan uji antibakteri dengan menggunakan bagian lain dari
tumbuhan E. palmifolia.
Bagi Instansi Pendidikan

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam proses
belajar mengajar tentang analisa ekstrak etanol umbi E. palmifolia

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus.
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Lampiran 1. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Etanol Umbi E. palmifolia
Pembuatan konsentrasi ekstrak E. palmifolia menggunakan rumus sebagai
berikut :

V1.M1=V2.M2

Keterangan :
V1= Volume larutan ekstrak yang ditambahkan
M1= Konsentrasi 1
V2= Volume yang diinginkan
M2= Konsentrasi 2
Perhitungan Konsentrasi:
1. 5mg/ml :V1.M1=V2.M2
V1. 100 mg/ml =10 ml. 5 mg/mi

100
V1=0,5 mi

2. 10 mg/ml :V1.M1=V2.M2

:'V1.100 mg/ml =10 ml. 10 mg/ml

100
100

Vi=1ml
3. 15mg/ml :V1.M1=V2.M2

:V1. 100 mg/ml =10 ml. 15 mg/ml

150
"~ 100

V1= 15ml
4. 20 mg/ml :V1.M1 =V2.M2

:'V1.100 =10 ml. 20 mg/ml

200
Vli=—
100

V1=2ml

V1=

V1



5. 25 mg/ml :V1.M1=V2.M2

'V1.100 ml= 10 ml. 25 mg/ml
v1=22
100

V1=25ml
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Lampiran 2. Tahapan Pembuatan Simplisia Umbi E. palmifolia

Proses sortasi basah tanaman
umbi E. palmifolia

Penimbangan umbi E.
Palmifolia sebanyak 2 kg.

Proses pencucian umbi E.
palmifolia

Proses perajangan umbi E.
palmifolia

Proses pengeringan umbi E.
palmifolia
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Proses penghalusan umbi
menggunakan blender

Proses pengayakan umbi E.
palmifolia

Simplisia umbi E. palmifolia
kering yang sudah dihaluskan
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Lampiran 3. Tahapan Pembuatan Ekstrak Umbi E. palmifolia

Proses memasukan simplisia
kedalam botol gelap

Proses memasukan pelarut
etanol 70% kedalam botol

gelap

Proses penyaringan filtrate
umbi E. palmifolia

Filtrat hasil penyaringan

Proses Rotary evaporator
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Ekstrak  kental
palmifolia

umbi

E.
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Lampiran 4. Tahapan Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak Umbi E.

palmifolia.
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Proses penimbangan ekstrak
umbi E. palmifolia

Proses pengenceran setiap
variasi konsentrasi

Variasi konsentrasi ekstrak
umbi E. Palmifolia 5 mg/ml,
10 mg/ml, 15 mg/ml, 20
mg/ml dan 25 mg/ml.




Lampiran 5. Tahapan Pembuatan Media NA (Nutrient Agar)

Proses penimbangan media
NA

Proses pemasakan media NA

Proses  sterilisasi media
menggunakan autoclave

Media NA vyang sudah
dituangkan ke cawan petri
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Lampiran 6. Tahapan Uji Anti Bakteri

56

Biakan murni bakteri S. aureus

Pengenceran bakteri S. aureus
dengan NaCl 0,9% dan diukur
kekeruhan menggunakan
standart 0,5 Mc. Farland

Proses isolasi bakteri ke media
NA dengan metode tuang

Tahap uji antibakteri
menggunakan kertas cakram

Inkubasi perlakuan uji
antiakteri  pada  inkubator
dengan suhu 37° C




Lampiran 7. Tahapan Pengukuran Zona Hambat Ekstrak Umbi E.

palmifolia

Pengukuran zona hambat

1 pada setiap variasi konsetrasi
ektrak umbi E. palmifolia
Zona hambat pada kontrol
2. positif dan kontrol negatif
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Lampiran 8. Output Hasil Analisis Data One Way ANOVA

1. Buka aplikasi SPSS statistik 21

B |IBM SPSS Statistics V21 x64.exe >

@ |BM SPSS Statistics 21 License
;I Authorization Wizard

2. Mengisi variabel view
a. klik variabel view
b. kemudian isi nama variabel pada kolom nama
c. klik pada kolom “values” dan isi nilai pada kolom.
d. Klik pada kolom “Measure” dan pilih skala data sesuai penelitian.

d-ons  Window Help

File Edit View Dala Transform Analyze DirectMarketing Graphs Ulilities

FHE M e~ BAEEAD B EE L 109 %

Naﬁs || Type H Width H Decimals H Label H Values H Missing || Columns || Align I G H Role
1 [ |Daya_hambal) Numeric 8 1 I MNone 8 = Right @b Nominal ) “w Input
2 Kunsery Mumeric 8 0 MNone 8 = Center %ﬂi\ “w Input
2 = A
4
5
6
= 3 Value Labgls b4
2 Value Lab
< P —

b Label:

I Nama variabel o] — | Skala
12 =5 data
13 =10 .
— =15 nominal,
15 e | P ordinal,
L interval
L dan rasio
- (o) (cancat] e ]
19 A
20
21
=z P P
= . . Beri nilai pada
2 K_Ilk variable Kkolom
2 view
26

Data Vi Variable View




3. Mengisi data view
a. Klik data view

b. Masukkan data hasil penelitian kedalam lembar kerja data view.

File Edit View Dala Iransform Anabze DirectMarkefing Graphs Utiities Addgns Window Help
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=
SHE O e~ B0 H B
‘ [ |Visible: 2 of 2 Variables
i e o= [ o= o [ = [ = e = = = e [ & [ = [ = [ =

1 50 5T

2 75 10

3 9.0 15

4 105 20

5 0.5 25

6 55 5

7 75 10

o5 1 — Masukan data — data hasil penelitian

2 w2 kedalam lembar kerja data view

" 6.0 5

12 6.5 0

13 8.0 15

14 1.0 20

15 130 L

16

7

18

19

20

21

22

23 . .

2 Klik data view

25 =

I3

Data View

4. Uji Normalitas

a. Klik “analyze” kemudian pilih “nonparametric Test”, selanjutnya pilih

“legacy dialogs” dan pilih “1 sampel K-S”.

Window  Help

SHHE N 3
H = Descriptive Statistics >
Taples » |visible: 2 of 2 Variables
Daya ham...| Konsentra{  Compare Means » [ var [ v [ v | var [ var | v | va [ var var var | var
1 5.0 5 General Linear Model >
2 75 10 Generalized Linear Models b
3 9.0 15 Mixed Models b
& 108 20 Correlate »
9 08 2 Regression »
g 55 5 Loglinear >
7 75 10 Neural Networks »
8 95 15
Classify 3
9 115 20
Dimension Reduction )
10 125 25 N
1 6.0 5
12 65 10 P | A onesample
13 80 15 " | M independent Sampies.
1 110 20 S >
5 130 o5 lultiple Response [y e R —
16 [EZ missing value Analysis.
Binomial
17 lulfiple Imputation >
18 Complex Samples »
19 B2 simulation
20 Quality Control » —
21 ROG Cunve. [ K Independent Samples
2 [&] 2 Related Samples.
23 K Related Samples
24
25 =
i3]




b. Kemudian tekan “OK” untuk melihat hasil.

File Edt View Data Transform Analyze Direct Marketi

g Graphs Utiiies Add-ons

Window _ Help
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B HE e~ BEEEF N EE BOE 59

VisiDle: 2 of 2 Variables

Daya_ham...| Konsentrasi

1 5.0 5
2 75 10
3 9.0 15
4 105 20
5 105 25
6 55 5
7 75 10
8 9.5 13
9 115 20
10 125 25
1 6.0 5
12 65 10
13 8.0 15
14 1.0 20
15 13.0 25
16
7
18
19
20
21
22
23
24
2

2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test X

Test Variable List

ol Konsent trasi

& Daya_hambat

(oD o] ) o)

Il

K

T

Data View | Variable View

5. Hasil uji normalitas

Hasil uji normalitas daya hambat ekstrak umbi E. palmifolia

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Daya_hambat

N
Normal Parameters®?
Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

15
8.900

2.5649
13
.10

-.13
51
.95

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari hasil uji normalitas pada tabel di atas, diperoleh nilai Asymp sig

daya hambat 952. Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut didapatkan nilai

sig >0.05 dengan demikian data berdistribusi normal.



6. Uji Homogenitas dan One Way ANOVA
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a. Klik “Analyze” kemudian pilih “compare Means” dan pilih “One way

ANOVA

Br got e g I@M P
& E I i . Mo ] B <2 wd @ B %8
SRE W e .. |1 wi'@® *®
[ [ v |visiole: 2 of 2 variables
Daya_ham Konnmm< Compars Means > * | I moans I I | | [ var [ var var var
t &0 s = . " | [ one-gample T Test F
2 e 1 Generalzad Linearbodels | by ngapandent-samples T Test..
3 9.0 16 Mixed Models b om .
C 1.6 2 Conslate 3 m
5 108 25 S . One-Way ANOVA
] 5.6 L] Loglinear b —
2 T 1 Neural Networks »
g 98 1 Classily »
2 ne 20 Dimension Reduction »
10 126 25 o X
1 6.0 5 =
12 6.6 10 Nonparametric Tests »
1 0.0 15 Forecasting »
i 1o 20 R "
16 120 26 WMultiple Respons e »
16 [ missing Value Analysis.
17 Wultiple Imputation »
18 Complex Samples »
19 [T simulation...
Ex] Qualty Control v
21 ROC Cuve
22
23
24
25 S
18]

P

b. klik “options” dan klik “Homogenety of variance test” sampai muncul
tanda centang. Tekan continue untuk mengakhiri perintah optinions dan

kembali ke tabel dialog ANOVA.

File Edl View Data  Transform  Analze  DirectMarkeling  Graphs  Ulliies  Add-ons  Windaw  Help

=T Fﬂ: -~ Bl b % B {0 8

|visivie: 2 012 variables

[
Daya_ham..| Konsenvasi| var [ var [ var [ var [ v [ var [ var
1 5
2 76 10
3 90 16
4 08 20 . . )
5 108 2% & One-Way ANOVA; Options
6 66 5 @@ One-Way AN{ - Statistics
7 76 10 Sos
o 95 15 (7] Fixed and aodom ctionic
) w0 st rvnnce
10 126 25 B 3
11 60 6
12 65 10
13 80 16 [7] Means plat
14 10 20 Missing Values
16 130 2% @ Exclude cases analysis by analysis
16 g © Exclude cases listwise
7
1 (Contrue) [_cancel ) (_rise ]
20
21
22
23
2
25

var

var

[T
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7. Hasil Uji Homogenitas dan One Way ANOVA
Hasil Uji Homogenitas Daya Hambat Ekstrak Umbi E. palmifolia
a. Hasil uji homogenitas

Test of Homogeneity of VVariances
Daya_hambat
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.000 4 10 A71

Dari hasil uji Homogenitas diproleh nilai signifikan 171. Berdasarkan
hasil data homogenitas tersebut didapatkan nilai sig > 0.05 yang berarti data

berdistribusi homogen.

b. Hasil uji One Way ANOVA

ANOVA
Daya_hambat
Sum of Squares | Df |Mean Square | F Sig.
Between 8.767 4 2.442| .3 543
Groups 55
Within Groups 6.333 10 .633
Total 92.100 14

Dari hasil uji One Way Anova pada tabel diatas nilai sig 543.
Berdasarkan hasil tersebut didapatkan nilai sig > 0.05 yang berarti Ho
diterima. Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada setiap rata-rata variasi konsentrasi. Hal ini dapat disebabkan karena
jarak antara setiap variasi konsentrasi ektrak umbi E. palmifolia terlalu
dekat.
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan Pembimbing Pertama
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan Pembimbing Kedua

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

BORNEO CENDEKIA MEDIKA

PROGRAM STUDI D-III ANALIS KESEHATAN
J. Sutan Syahrir No. 11 Pangkalan Bun, K ingin Barat, Kali Teagah 74112
TipfFax : (0532) 28200, 082 234 971000 E-mail: stikesbem15 @ gmail com
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